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foian'ﬂ::zr?g. Tunjukkan sikap professional, karena Anda memiliki cukup prestasi. Dunia

kerja, termasuk di ibukota, memang menuntut kualifikasi. Siapkah kita
menyongsongnya? Sukses milik mereka yang terus usaha.

' uanya, seorang wisudawan dan kita dituptut ur_xtuk berkarya ma_kln baik.
Eﬂle?wtgaasp?rkl(}aren}; telah mer?yelesaikanjenjang pendidikan Dlpic)"ma 3 Dap:tatk dlkatabi;anr}‘
justru lulus ini adalah permulaan untuk "mengayyh s_epeda baru , membua z;\]rya danr
menuntut ilmu pada jenjang lebih tinggi, memulai kerja pr_ofessnonal sesunggé.u n}lf:;,r T
menjadi wirausahawan senyatanya. Jangan berhent mengayuh_ksepi a, o
engkau akan jatuh. Jangan berhenti untuktefus memprodul_<5| kebai in, Erenka {n .
kebalkan itulah yang akan mengantarkan kita pada kebalkaq-kebal ank ?rl #1 ”ya :
Jangan berhenti untuk terus menggali ilmu. Hanya dengan ilmu —dan ketramp

cukup- nilai lebih dapat kita raih dan upayakan.

Selamat wisuda. Lalu kembali ke dunia nyata. Segera. Semoga Allah terus meridhoi
langkah-langkah kita, Amien.

Direktur .
Drs. Ahmad Muntaha, M.Si.

Akademi Komunikasi Indenesia

' : Sambutan Direktur
L)

W= s itucdita Pilip Slgnitgs= pi=giiim o JE [l U IRl ol i

o Q)

Wisuda Program Diploma Il
Akademi Komunikasi Indonesia ( AKINDO )
Periode XIX, 31 Oktober 2015

Revitalisasi Media Luar Ruang di Jogja untuk Membenahi Kota Budaya
Oleh. Karina Rima Melati, M.Hum

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Salam Sejahtera untuk kita semua
Om Swastiastu

Namo Buddhaya

Pada hari yang penuh rahmat ini marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Tuhan yang Maha
Pengasih dan Penyayang atas kasih-Nya kita semua dapat berkumpul pada pagi hari ini dalam
Suasana yang sangal berbahagia yaitu Upacara Wisuda AKINDO tahun akademik 2015/2016

Hadirin dan Para Wisudawan yang berbahagia

Perkenankanlah saya dosen Prodi Advertising menyampaikan pidato limiah dengan judul:
Revitalisasi Media Luar Ruang di Jogja untuk Membenahi Kota Budaya. Orasi ini merupakan
sebuah pembacaan dan analisa tentang kondis| ruang publikkota yang dikenal dengan berbagai
jargon; seperti Kota Berhati Nyaman, Kota Pendidikan, Kota Kesenian, Kota Gudeng, dan Kota
Budaya, Dengan berbagai pengakuan tersebut tidak berlebihan kiranya apabila menyebut Jogja
sebagai kota millk bersama; terutama kebudayaan yang menghidupi kota ini berakar dari nilai-nilai
tradisi keraton sebagai penjaga kebudayaan Jawa, yang digerakkan oleh masyarakatnya, tak
terkeculali para pendatang. Pada akhirnya kota Jogja menemukan bentuk harmonisasinya
terutama ketika masyarakat dan simbol-simbol budayanya be rlangsung aktif.

Jogja menjadi kota yang dirindukan oleh mereka yang pemah singgah, melancong, bersekolah,
bekerja, maupun warga asli yang kemudian merantau ke kota Jain. Adanya persinggungan
dengan kelompok lsin tidak membuat warganya menjadi chauvinis. namun justru secara harmonis
menerima perubahan dan keragaman yang ada di sekitarnya. Lebih jauh, bentuk dari
keberagaman budaya yang ada di Jogja menimbulkan kesemarakan yang berujung pada wajah
kota yang dinamis. Tetapl, apakah dinamika tersebut tetapmenjamin kenyamanan hidup di kota
yang pada 7 Oktober lalu menginjak usia ke-259 tahun? Kemudian apakah kota ini, dengan jargon
kota budaya-nya, masih memiliki sifat humanis terutama kepada penduduknya?

Hadirin dan Para Wisudawan yang berbahagia,

Indikator kenyamanan dan sifat humanis yang saya tanyakan dj atas juga menjadi pertanyaan
bahkan kegelisahan banyak warga Jogja di kurun waktu (setidaknya) tiga tahun terakhir ini. Bak
mengasah pisau, kegelisahan tersebut kian tajam sebabadanyaperubahan secara massivedi
kota yang sayangnya banyak melalaikan filosofi, sejarah dan sisi kemanusiaan bagi warganya.
Determinasi ekonomi menjadi faktor utama dari perubahan tersebut; dan bukannya lidak seluju
bahwa dengan pengembangan sarana perekonomian bertujuan mensejahterakan
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masyarakatnya, namun yang lerjad| justru menunjukkan degradasi tradisi dan nilai-nilal budaya
yang selama ini menjadi intisari dari kota Jogja.

i i bliknya di mana banyak ruang-
Y. ling tampak adalah perubahan fungsi dan formasi ruang publikn [
maanr?gpsai%gulis siperti cagar budaya yang sebelumnya r:nEt!:iL::lmuﬁn!‘t{;ﬂ;mns;ajggﬁrtia Iﬁr: rtli]taa:
rusak setidaknya oleh tiga hal.Periama, pembangunan hotel dan ma b
' cagar budaya. Kedua, massive-ny
tata ruang kota, termasuk menghilangkan bangunan c s
iho di banyak jalan raya atau jalan-jalan utama. yang : _
B ' imbul ah visual secara agresif. Ketiga,
bacaannya sangal kurang, juga menimbulkan samp etiga,
::;ﬁg;:engniamumyya pengalihﬁmgsian fasilitas kota seperii trotoar dan ruang terbuka hijau di
Jogja untuk kemudian menjadi tempal berdagang atau tempat pedagang kakilima,

adirindan Para Wisudawan yang berbahagia, . . _ .
ga?anm pidato ilmiah ini fjinkan saya untuk menya{npatkan Iei:lhkje;g: ;n:élbs; :g::n;n;;mlzpaag
i di ruang publ
ketidakpatutan kondisi media iklan |uar ruang di P o /
isti 2g) ta budaya. Mengapa? Raymon
keistimewaan Jogja, terutama konsepsi sebagai ko' _
Lﬂuﬁﬂgfnn{c;a gn;S) menyebutkan giahwa budaya adalah: A general process of thefiecfuaf, sgn;tgg,r
and aesthetic development; A particular way of life, whether of a'pleopfs. aperiodora gé'o;g o
to a works and practices of intellectual and especially artistic acf:lwry.(.!chn Szarey.ZD 4 1] lftualg
intinya bahwa budaya merupakan sebuah proses atau cara hadu;li(yanr_? njeliba;:ﬁg .r:(:r:udiéﬁ
iri i dialam| dalam kesehana
spiritual dan perkembangan f;siet:ka yang L s e S e
menimbulkan makna dalam menjalankan hidup. Jika kemudian p arken
i isimpulkan bahwa budaya di kota yang mendap
dengan perkembangan di Jogja, dapat dlsrmpq : Saadih R o
i ik Internasional’ ini dibangun di atas pilar-pilar ke
pengakuan sebagai ‘Kota Batik Ir : ettty
i i dipertontonkan oleh [kfan media luar 9. Kes ]
T e ialisti idak mergoambarkan intelektualilas
lah pembeniukan sikap materialistik yang fida menggam
tcir::g::aﬁiifmazyarakat yang tinggi, namun komodifikasi dan konsumsi tidak berkesudahan.

iri Wisudawan yang berbahagia. = .
??{)dsl:g dpa:irlr:gsrgsi lempat-{e;pat yang kemudian menjadi fitik-titlk pemasangan iklan terjad|

bersamaan dengan tumbuh kembangnya sekter perekonomiandan mekelnisrrue_t;;:;aslarlr @nu%
semakin meluas. Bentangan iklan-iklan yang mtaer}y:guhkan Id}gan{:naégjz:iaak:?rrﬁdr:susmﬁfs s
j ] adi
seolah menjelaskan bahwa warga Jogja teiah men e’ S
imajinasi-imajinasi klan tersebul. Kemudian, apakah prakle
raktekkan imajinasi-imajinasi yang d!gambarklan ikla ‘
:;enngﬁmerisme yangjditarnplikan dalam ruang public Jogja masih relevan dengan pemahamar

akan esensi dari kota budaya?

i tentang hakekat ruang
- laskan pertanyaan saya akan kembalikan Eada pemahama? .
;Téﬁ: Te?ézm dahj}lu. Ruang publik sebagaimana dijelaskan oleh Jirgen Habermas dat;lri:
TheStructural Transformation of The Public Sphere (1289) mer:ﬂm}pui{ig::‘bs:;i tﬁggg g:iam
: : <
adalah suatu wilayah bersama sebuah komunitas untu _m;er:ga ikulz _ _
i iti i i ? Karena ruang publik adalah ruang
rational-critical debate mefalul opini publik. Mengapa opini . e
a diproduksi dari skap dan tindakan komunikalf masyarakatny N
;Dfr[-?ﬁmlgdk?:llg\ lerjapdinya solidaritas untuk mengontrol berdasarkandaspiras‘|k:azs|fért:$f; r;i);cl:rt:g
elalui opini-opini kratis. Seperli yang disampalkal
melalui opini-opini dalam masyarakat yang demo : SHN A
i i h maupun aset, baik berupa barang. jasa, Io}
(2009) bahwa ruang publik mer_uad! rana el i oy
infrastruktur lain yang kinerjanya menjadi penyangga wala .
Eduagkfr;nang publik juga ﬂifuggsikan sebagal ruang aklif untuk melawan dominasl. represi dan

marginalisasi.
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Hadirin dan Para Wisudawan yang berba hagia,

Ruang publik di Jogia disusun pada poros lurus imajiner yang meletakkan Kraton berada di pusat
dengan Gunung Merapi di ujung utara dan Pantal Parangkusuma di titik selatan. Alun-alun adalah
bagian dari keraton sekaligus menjadi ruang terbukayang secara kultural berfungsi sebagai
tempatkomunikasi antara raja dan warganya. Alun-alun sebagaimana sejarah yang dijelaskan Jo
Santoso (2008) menjadi tempat masyarakat umum untuk mengajukan masukan ataupun
menyampaikan permasalahan yang dihadapinya kepada Sultan, Warga datang dan melakukan
tapa pepé alau bertapa dengan duduk bersila di bawah pahon beringin hingga Sultan keluar dar
keraton dan mendengarkan keluh kesah mereka. Selain ity alun-alun adalah lempal raja
melakukan pesta untuk rakyatnya dalam bentuk perayaan sekalen, perayaan lebaran dan acara
seni panggung lainnya, Namun sejak kapitalisme menjadi penentu hidup manusia, penghayatan
bermakna kultural di alun-alun yang awalnya diperuntukkan untuk kesemarakan ritual
kebudayaan lelah berganti fungsi menjadi tempat kontestasi ekonomi dengan suguhan barang
dagangan df hampir tiap sudutnya.

Alun-alun hanya satu bagian di public space bermakna kultural yang telah menjadi tempat
bertemunya fungsi-fungsi ekonomi; bisa dibayangkan ruang tempat lain yang menjadi ajang
bertemunya komoditas komersial hingga 'menutup’ warganya untuk bertindak menyuarakar
opininya. Iklan media luar ruang yang ditempatkan secara semarak di tempat-tempat strategis
ruang publik memperjelas komersialisasi dan privatisas| yang lujuan akhirnya adalah merangsang
nafsu agar masyarakat terus menerus beli-dan-beli. Dengan demikian iklan media luar rlang
menjadi garda depan disebarluaskannya budaya konsumsi. Jika warga diberlakukan dan dinilai
hanya seputar konsumen, komodifikasi dan kekuatan daya beli, maka telah melumpuhkan
kesadaran kritisnya, apatis terhadap politik, tidak peka terhadap kondisi sosial dan menyinakirkan
saling pengertian, empati dan respek antar sesamanya. Dampak lain belenggu ini. warga
terhegemoni oleh aturan dan keadaan yang menundukkan kepekaan mereka dan membuatnya
merasa bahwa haltersebul sebagai sebuah kewajaran zaman.

Kondisi ini sekaligus menunjukkan kelumpuhan kebijakan publik yang digerakkan oleh
pemerintah setempat. Ini termasuk kenyataan bahwa warga Jogja harus ‘membayar’ mahal,
karena di tahun 2014 saja Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang sektor pajak iklan media luar ruang
hanya mencapai 5,6 milyar saja. Jumlah it tertu tidak sebanding dengan teror yang harus dialami
wargasetiap harinya dari sampah visual di falanan. Ini belum termasuk ancaman keselamatan
pengendara jalan jika baliho dan billboard yang bisa saja runtuh dan jatuh menimpa mereka.

Hadirin dan Para Wisudawan yang berbahagia,

Jika sudah demikian kita yang berada di ruangan ini, baik para dosen, praklisi, mahasiswa,
wisudawan-wisudawati dari institusi Akademi Komunikasl-AKINDO, dan terutama saya sendiri
sebagai dosen jurusan advertising sudah sepatutnya menyadari kondisi yang memprihatinkan ini
dan ikut bertanggung jawab pada fenomena ruang publik kita. Perhatian dan tindakan secara
serius harus segera dilakukan; bukan hanya untuk mengembalikan fungs ruang publik, tetapi juga
sebagal upaya pelestarian hidup di masa depan. Kerja bersama antar kompaonen untuk
merevitalisasi ruang publik perlu dilakuxan atau slogan dan predikat Jogja sebagai kota budaya
perlu dikaji ulang atau akan hilang begitu saja.

Dalam orasi iimiah kali inl saya merumuskan tiga tindakan revitalisasi media luar ruang untuk
perbaikan ruang publik Yogyakarta;
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1. Penggunaan instalasiseni untuk menggantikan billboard dan baliho.

Seniinstalasi yang ditempatkan di ruang publik atau yang juga diistilahkan sebagai public arttelah
lama digunakan seniman unfuk memajang karya yang mengekspresikan nilai-nilai dalam
masyarakat (community values), menambah kualitas lingkungan, mengubah lanskap,
meningkatkan kesadaran, memberi pertanyaan atas asumsi kita (Kuss Indarto, 2015}, termasuk
menyatakan opini atas permasalahan social, budaya, lingkungan fisik perkotaan. Inti dari seni
instalasi adalah memberikan efek spasial dengan 'intervensi artistik' kepada pada audien
terutama untuk memikirkan kembali hidup dan nilal-nilai bersama dalam lingkungannya.

Karena sifat-sifat tersebut di atas, seni instalasi dimungkinkan sebagai objek yang mempersuasi
dengan pesan yang mudah diinternalisasi oleh audiennya. Meskipun harus dipahami bahwa jenis
iklan ini termasuk media unconventional yang masih harus diwacanakan kepada masyarakat
umum: atau setidaknya kita dapat belajar dari negara-negara yang telah menerapkan seni

instalasi sebagai bagian dariusaha beriklan mereka.

Ketika seniinstalasi digunakan sebagai wahana beriklan di luar ruang selain meningkatkan atensi
atau perhatian dari konsumen juga memaksimalkan pesan yang disampaikan pada Iklan. Pesan
yang berupa nama merek atau brand produk tersebut harus ditempatkan secara harmonis
dengan seni instalasi sehingga tidak saling beradu mendapatkan perhatian. Dengan demikian
pesan yang paling dimungkinkan dalam bentuk iklan ini adalah branding atau hanya
menunjukkan nama merek saja karena pesan Iklan yang utuh bisa digarap dalam bentuk lainnya
seperti TVC, iklan radio atauklan surat kabar.

iharapkan terjadwal dengan baik, baik itu karya instalasi maupun
Hal ini bertujuan agar lebih bentuk bisa lebih variatif dan dinamis
terutama karena Jogja yang juga menjadi gudang-nya seniman tentu dapat memberikan
sekaligus membuka kesempatan pada para seniman untuk memamerkan karyanya di ruang
publik dengan cara baru, yaitu mewacanakan dua hal sekaligus: karya seni dan (menyesuaikan)
brand yang akan ditampilkan atau disandingkan di karya tersebut. Pelaku Usaha yang hendak
mem-branding dengan cara ini tentu mendapatkan keuntungan atas atensi yang didapatkan,
sementara seniman yang bekerjasama dengan biro iklan bisa saling berkesinambungan
mengelola pembuatan dan pelaksanaan penempatannya.

Frekuensi pemasangan juga d
merek dagang yang dipajang.

Perda Kodya Dati |l YK No.8/1898 tentang izin penyelenggaraan reklame saat ini sedang
diusahakan dirubah terutama dengan perkembangan leknologi dan selera yang semakin
dinamis. Salah salu jenis reklame yang belum dimasukan kedalam Raperda adalah media Ikian
instalasi, Media |klan instalasi ini merupakan bentuk baru yang ditawarkan nantinya kepada
pelaku terutama mengaltur dan menempatkannya di tempal yang slrategis tanpa merusak
pandangan atau yang kemudian dianggap dan dianggap sebagai sampah visual. Regulasi untuk
mengatur pelaksanaan dan penempatan media seni instalasi tentu tetap harus mendahulukan
kepentingan publik daripada segelintir pengusaha seperti pelaku usaha atau produser, biro ikian
maupun seniman yang membuatnya. Salah satu yang bisa dilakukan seperli pemetaan ruang
publik yang tepat untuk pemasangan seni media ikian instalasi yang kemudian dilembagakan
dalam Zona Penyelengoaraan Reklame (ZPR) sebagal bagian dari regulasi alau kebijakan
publik. Pemetaan bisa dilakukan dengan memperhatikan unsur-unsur seperti sejarah, filosofi,
pstetika, elika dengan tujuan akhirnya adalah untuk menciptakan harmonisasi ruang publik yang
dapat berstategi dalam mensiasali tantangan ekanomi. Karena fidak dapat dinafikkan bahwa
perkembangan sektor ekonomi tidak dapat serta merta kita nafikkan begitu saja, karena hal
tersebut menjadisalah satu pilar terciptanya masyarakat sejahlera; dan penciptaan stralegi
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budaya yang harmonis dan humanis dapat kita ciptakan.

iI_Lnapr{r Zm;::;ﬁ i:ir; ?:ilala'lsf d;pat dibuat kreatif, unik, tidak mencolok dan tetap me ngedepankan

: valuable place, saya yakin publik akan mend

menikmati karya dan keindahan kota di saat i)
: yang bersamaan. Lebih jauh lagi akan lebi

masyarakat yang mengakui bahwa Jogia 4" Sekalions mers f'h i

et imiesiatiad oot il eﬁ&gj memang unik dan ini sekaligus menjadi magnet

2. Membentuk dewan atau komite ruang publik kota J
Seperti yang lelah saya sampaikan di awal bahwc; esg.ﬁjsai
: lelah . pemahaman ruang publi

?:::;rll;r;i? s‘;rc:gg?;rtfus dari elemen masgarakatluntuk mengaklifkan ruang publikn?a?Mz:l::I; :ffé:g
il ar fuang dapat juga dilakukan dengan menciptakan koordinasi yang
fan keb]jaka?’n UTJT'RS:”; manajemen yang datangnya dari publik. Kembali saya ingatkan
it amburgd IF : ukan hak prerogau( pemerintah; dimana jika kemudian tata kelola ruang
et Gl ;J kesalahan selalu dialamatkan kepadanya. Praktek penyalahgunaan
prakik prvatisat untuk K berdan o ruang pLbIK TeaLs Sooame meei bt o gatas
memprihatinkan karena pada akhimya kebijakan dilakfrz;anng i ok o dar_1 i
orang. Oleh karena itu dengan pembentukan wadah koordi i keuntung@ b
‘badan publik' praktek penyalahgunaan wewenang d Ertialialelon il
et 1 wewe g dapat dlelrm_lmr bahkan menjadi tugas dan
penga[ugalj_l medi:i J:?E:ng?:;z IITIEI'!ngSIHSI fungsi ruang publik yang ideal terutama dengan

ppéﬁz':?atc;nt;ingiggg r;?;im:ﬁquanb‘semw komponen bersama seperti budayawan, seniman
_ : , asosias biro iklan, pengusaha media luar ruang/pemill i :
;rsg:k':ng:;:;:igtptlae;r:,c:zga.tsej?rav;an‘ anlroc;‘aolog. politisi, warga masya?aiawgakdgitéiﬁan”;s‘
} . au lembaga pendanaan profit dan non-profi i '

: _ ‘ it, serta pih
kota atau daerah yang antara lain memiliki otoritas sebagai Iembaga parijinan?M:r};lf: r;%?ﬁ:

akan menjadi dewan curator yang men i
ol oo yang gkurasi kota dan penampilannya, termasuk revitalisasi

zizl;s:psg?; w;gs?thgja dag—zm mengkritisi ruang publiknya bukan tidak pernah dilakukan. Kita
o, 208 e I|r;3at odok Jogja dan_komunitas Warga Berdaya vang memﬁro(es
e W‘P el karena berujung mengeringnya sumber air di beberapa kampung di kota
ol o4 nl{:ﬁ:;nl ;r[anlgr]nrt::nﬂnagdang kort-:voi mege untuk tidak arogan menerabas lampu
| : semestinya; atau yang masih selalu up-to-d

pewacanaan ruang publik Jogja adalah Bapak T ]

_ . 2 2l pak Sumbo Tinarbuko, seora igus
S::gira?‘at};:::giangaaktlf rhne\‘rrlgn IIISIkE.'SEWGI"IaFI gan dan kesemrawutan medig%ui?s;ﬁgngedk:rkg::

| Reresil mpah Visual'. Keliganya tentu lelah menancapk

pentingya inisiasi warga untuk membangun ruang publik agarsegera dt?g;:‘uir;nF}amahaman e

g;;i?egﬁ;nrsﬂki‘:}ngan kola sangat dipengaruhi 1_-.-Ieh kenyamanan di ruang publiknya. Jika sudah

sl gnyam‘?nan maka sangat dimungkinkan untuk kemudian bersiasat dengan

bl dinag?;aat;;;es:p?:alanﬂ bersama diantara para elemen masyarakalsebagai
: | - Kelika parlisipasi public massif niscaya kebi ic ]

massif, sehingga proses negara diba el R g

ehing ngun oleh aspek kebeb

demokrasi,Pelibatan warga ini diawali e
okra i dengan pemahaman i

g _ yang |elas (re-edukasi)t

anidealisme ruang publik terutamayang mengatur dan mengoptimalk;n benmk—k;Li?lir;‘:%;uar;gm
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komunikasi visual dalam iklan media luar ruang sehingga fidak lagi menjadi sampah yang
berujung pada teror visual.

3. Me-re-dukasiseleramasyarakat

Melanjutkan dari kebijakan revitalisasi media luar ruang bagian ke-dua atau dengan pelibatan
warga, maka re-edukasi selera menjadi penting untuk dilakukan. Reedukasi selera ini merupakan
cara bertindak secara nyata tentang peran dan bentuk ruang publik dengan menerapkan bentuk
estetika atau pemahaman akan pengalaman kenyamanan di ruang publik itu sendiri. Re-edukasi
pada tahapan selanjutnya tentu harus menjadi sebuah sikap bahkan sebuah gerakan
kebersamaan membangun sebuah tatanan simbolik baru yang mengedepankan kenyamanan
berkomunikasi visual yang tidak hanya bertendensi komoditas komersial belaka, sehingga
pemaknaan warga tidak hanya sebagai konsumen belaka. Niscaya publik akan mengenal
penjelajahan kecerdasan spasial yang baru melalui ruang-ruang representasi di dalam ruang
kota dengan pesan visual yangbukan lagi hanya sebagai pesan komunikasi visual, lebih jauh
menjadi pesan komuni-aksi visual: sebuah pesan yang menggiring aksi berkomunikasi yang
mengedepankan kenyamanan visual. '

Hadirin dan Para Wisudawan yang berbahagia,

Sampailah kita pada bagian akhir pidato ilmiah ini. Sebagai penutup izinkan saya untuk
menyampaikan pesan bahwa: Jogja sebagai kota yang kini kita tapaki, singgahi, kangeni, atau
kota untuk kembali pulang, waktunya unfuk direvitalisasi dengan gerakan bersama untuk
mempertahankan kota budaya. Seperti halnya semboyan Sultan Hamengkubuwana ‘Hamemayu
Hayuning Bawana' yang berarti bahwa setiap tindakan haruslah dengan landasan memperindah
keindahan semesta. Hadimya manusia dengan berbagai latar-belakang yang kemudian
membentuk komunitas warga Kota Yogyakarta hendaknya berpartisipasi menjadikan alam
kehidupan kian indah, bermakna, dan bernilai tambah.

AKINDO sebagai sebuah institusi pendidikan hari ini mengantarkan anak-anak didiknya ke
gerbang kelulusan. Kami merasa senang dan terharu kembali menghasilkan para lulusan yang
siap berpartisipasi di tengah-tengah masyarakat. Sebagai pribadi-pribadi yang telah dibekali ilmu
dan pengalaman praklek saya berharap kepada para alumni untuk berkarya dengan wacana
keberpihakannya kepada masyarakat luas. Keperpihakan ini bisa dilakukan jika para alumni
memiiiki paradigma atas kepekaan sosial yang berdasarkan etika dan estetika yang baik. Dengan
demikian, bukan hanya berfikir out-of-the-box atau berfikir kreatif yang berbeda dengan
kebanyakan; atau jika dihubungkan dengan paparan saya sebelumnya yaitu dengan membuat
media unconventional seni instalasi untuk beriklan, namun harus memberikan perubahan
sesegera dan seefektif mungkin dengan berpartisipas! aktif di tengah masyarakat.

Anak-anakku para alumni AKINDO yang berbahagia, sebentar lagi kalian akan menjadi
profesional yang akan berhubungan dengan kepentingan publik. Maka tidak bisa tidak kalian
akan melibatkan diri dengan aktivias revitalisasi ruang publik. Karya yang kalian hasilkan, pada
tingkatan fungsi memegang pernanan agar audience, dalam hal ini publik secara luas, dapat
mengalami estetika dan penyadaran akan realitas informasi yang diberikan. Ruang publik oleh
karenanya sangat dimungkinkan menjadi tempat pamer karya agar menghasilkan pewacanaan
dan penyadaran atas content yang kalian angkat. Karenanya sebagai masyarakat kreatif, anak-
anakku para alumni AKINDO haruslah peka dan sensitif pada permasalahan kota untuk kemudian
menjadi topik utama dari karya yang akan kalian buat,

Yogyakarta, 31 Oktober 2015
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Gaudeamus igitur
Luvenus dum sumus
Post molestam senectutem
Nas habebit humus
Nas habebit humus

Vivat academia
j Vivant professores
Vivat membrum quod libet
Vivat membra quae libet
Semper sint in flore
Semper sint in flore

Vivat et respublica
Et qui illam regit
Vivat nostra civitas
Maecenatum caritas
Quae nos hic protegit
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